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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis upaya pengembangan kurikulum
kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul, Tangerang Selatan, dalam konteks penguatan
keterampilan abad ke-21 dan implementasi kebijakan kurikulum madrasah ibtidaiyah.
Penelitian mengqunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi terhadap dokumen kurikulum dan
perangkat pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui reduksi, display, dan penarikan
kesimpulan secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum
kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul diarahkan pada: (1) perumusan visi, misi, dan tujuan
madrasah yang menekankan penguatan karakter Islami, keterampilan kolaborasi, dan literasi
dasar; (2) pengintegrasian nilai-nilai Islam dan keterampilan abad ke-21 ke dalam struktur
kurikulum dan rencana pelaksanaan pembelajaran; dan (3) pengembangan model
pembelajaran kooperatif serta proyek kolaboratif lintas mata pelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan tematik umum. Upaya tersebut didukung oleh
pembentukan tim pengembang kurikulum, pelatihan guru, serta kerja sama dengan orang tua
dan komite madrasah.

Kata kunci: kurikulum kolaborasi, pengembangan kurikulum, madrasah ibtidaiyah,
pembelajaran kooperatif.
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Upaya Pengembangan Kurikulum Kolaborasi Di MIS Nurul Falah Muncul

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya strategis dalam mencerdaskan kehidupan anak
bangsa karena kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh generasi yang berkualitas.
Pendidikan dasar memegang peranan penting sebagai fondasi awal dalam membentuk
kemampuan akademik, sosial, emosional, dan karakter anak sejak dini. Tanpa Pendidikan
maka setiap individu akan kehilangan kesempatan untuk mengembangkan diri secara optimal
dan akan kesulitan dalam menghadapi persaingan yang akan datang(Fadli & Yunus, 2023;
Fauziah & Salik, 2021).

Kurikulum madrasah ibtidaiyah di Indonesia saat ini dihadapkan pada tuntutan untuk
mampu menjawab kebutuhan penguatan karakter, penguasaan literasi dasar, serta
keterampilan abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Di lingkungan madrasah, pengembangan kurikulum tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman teknis pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kompetensi yang relevan terhadap
perkembangan zaman. Dalam kerangka ini, desain kurikulum kolaboratif (collaborative
curriculum) menjadi salah satu alternatif yang dipandang mampu menjembatani kebutuhan
tersebut.

Kurikulum kolaboratif memungkinkan peserta didik berperan aktif, baik secara
individual maupun kelompok, dalam menggali dan menemukan konsep serta prinsip
pengetahuan secara menyeluruh dan bermakna. Pendekatan ini selaras dengan model
pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama antarsiswa untuk mencapai tujuan
belajar, mengembangkan keterampilan sosial, dan memperkuat internalisasi nilai-nilai
keagamaan, seperti ukhuwah Islamiyah, toleransi, dan gotong royong. Di madrasah,
pembelajaran kolaboratif dan kooperatif sangat relevan bagi penguatan Pendidikan Agama
Islam yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pembentukan
karakter dan perilaku siswa.

MIS Nurul Falah Muncul merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah swasta yang berada
di bawah naungan Kementerian Agama, beralamat di J1. HK Kp. Sengkol RT 03/01, Kelurahan
Muncul, Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan. Sebagai lembaga pendidikan dasar Islam,
madrasah ini memiliki tanggung jawab untuk menyelenggarakan pembelajaran yang relevan
dengan kebijakan kurikulum nasional dan kebutuhan masyarakat sekitar, sekaligus
mengembangkan inovasi kurikulum yang kolaboratif. Profil lembaga tersebut juga tercatat di
pangkalan data sekolah dan basis informasi publik mengenai madrasah yang menegaskan
statusnya sebagai penyelenggara pendidikan dasar formal di wilayah Tangerang Selatan.

Berbagai studi menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum di madrasah ibtidaiyah
yang bersifat partisipatif dan kolaboratif —melibatkan kepala madrasah, guru, komite, dan
pemangku kepentingan —dapat meningkatkan relevansi dan kualitas pembelajaran. Proses
tersebut meliputi analisis kebutuhan, perumusan tujuan, pengorganisasian isi, pemilihan
pengalaman belajar, serta evaluasi dan perbaikan kurikulum secara berkelanjutan. Namun,
dalam praktiknya, banyak madrasah masih menghadapi kendala pada tahap implementasi
kurikulum kolaboratif, terutama terkait kesiapan guru, ketersediaan sarana, dan budaya kerja
sama di lingkungan madrasah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada upaya
pengembangan kurikulum kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul. Pertanyaan utama yang
hendak dijawab adalah: (1) bagaimana konsep dan arah pengembangan kurikulum kolaborasi
di MIS Nurul Falah Muncul; (2) bagaimana strategi dan langkah yang ditempuh madrasah
dalam mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum kolaboratif; serta (3) apa saja
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faktor pendukung, penghambat, dan implikasi dari upaya pengembangan tersebut terhadap
proses pembelajaran dan karakter peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang bertujuan menggambarkan secara mendalam wupaya pengembangan kurikulum
kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat menangkap
proses, dinamika, dan makna yang terkandung dalam praktik pengembangan kurikulum di
lingkungan madrasah. Data yang diperoleh dianalisis secara interaktif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data sesuai fokus penelitian, yakni upaya
pengembangan kurikulum kolaborasi. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi
naratif dan matriks tematik. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap, dengan
melakukan verifikasi dan triangulasi sumber data (kepala madrasah, guru, dokumen) untuk
meningkatkan keabsahan temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep dan Arah Kurikulum Kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul

Kurikulum kolaboratif (collaborative curriculum) dalam konteks Pendidikan Agama
Islam didefinisikan sebagai kurikulum yang memberi ruang bagi peserta didik untuk secara
aktif dan bersama-sama menggali, mengonstruksi, dan memaknai pengetahuan, baik secara
individual maupun klasikal. Kurikulum ini menekankan proses belajar yang bermakna,
integratif, dan kontekstual sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak bersifat
terfragmentasi, melainkan menyatu dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari.
Kurikulum kolaboratif dapat diimplementasikan melalui pembelajaran tematik, proyek lintas
mata pelajaran, maupun integrasi antara ilmu keagamaan dan ilmu umum.

Dalam pengembangan kurikulum PAI, kurikulum kolaboratif memungkinkan
integrasi antara teks keagamaan dan realitas sosial, serta memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk berdiskusi, bekerja dalam kelompok, dan melakukan pemecahan masalah secara
bersama. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga sikap, nilai, dan keterampilan sosial(Adawiah, 2016; Nurul Mubin, 2020;
Yunus & Salim, 2019). Kurikulum kolaboratif juga cenderung mendorong peran aktif guru
sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memfasilitasi proses belajar, bukan sekadar
penyampai materi.

Berdasarkan analisis dokumen dan wawancara, pengembangan kurikulum di MIS
Nurul Falah Muncul diarahkan untuk mewujudkan peserta didik yang berakidah kuat,
berakhlak mulia, cakap dalam literasi dasar, dan memiliki kemampuan berkolaborasi dalam
belajar serta kehidupan sosial. Arah pengembangan ini sejalan dengan tuntutan penguatan
keterampilan abad ke-21 yang menempatkan kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital
sebagai komponen penting. Visi dan misi madrasah, sebagaimana tertuang dalam dokumen
kurikulum operasional, menekankan sinergi antara penguasaan ilmu agama dan
pengembangan karakter serta keterampilan sosial peserta didik.

Kurikulum kolaboratif di madrasah ini dikonseptualisasikan sebagai kurikulum yang
mengintegrasikan kegiatan belajar kelompok, proyek kolaboratif, dan kerja sama lintas mata
pelajaran untuk mencapai kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan(Mulkhan, 2011;
Rasyid, 2019). Hal ini sejalan dengan konsep kurikulum kolaboratif dalam PAI yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menggali dan menemukan pengetahuan
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melalui interaksi dan kerja sama. Dengan demikian, kurikulum kolaboratif di MIS Nurul Falah
Muncul tidak hanya terbatas pada metode pembelajaran, tetapi juga pada desain kegiatan dan
program madrasah yang menguatkan budaya kolaboratif.

2. Strategi dan Tahapan Pengembangan Kurikulum Kolaborasi

Manajemen kurikulum pendidikan Islam mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, penilaian, dan evaluasi kurikulum secara kooperatif dan sistematis
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tahap perencanaan meliputi
analisis kebutuhan, perumusan tujuan, penentuan desain kurikulum, serta penyusunan
rencana induk atau kurikulum operasional satuan pendidikan. Di madrasah ibtidaiyah,
perencanaan tersebut harus mempertimbangkan karakteristik peserta didik, lingkungan
sosial, tuntutan regulasi, dan kebutuhan penguatan nilai-nilai keagamaan(Yunus, Nurseha,
2020; Yunus, 2018; Yunus & Salim, 2019).

Pengembangan kurikulum di madrasah ibtidaiyah yang efektif berlangsung secara
partisipatif dan kolaboratif, dengan melibatkan guru, kepala madrasah, pengawas, dan komite
madrasah. Hasil penelitian di berbagai madrasah menunjukkan bahwa proses pengembangan
kurikulum yang meliputi evaluasi internal, analisis karakteristik madrasah, dan perumusan
program pengayaan serta diferensiasi, dapat meningkatkan kesesuaian kurikulum dengan
kebutuhan peserta didik dan tantangan masa depan. Keterampilan abad ke-21, seperti
komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital, juga disorong untuk diintegrasikan secara eksplisit
dalam tujuan dan isi kurikulum(Fauzi, 2020; I Made Sila, 2014).

Upaya pengembangan kurikulum kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul dilakukan
melalui beberapa strategi utama(Darajat, 2007; Yusuf & Nata, 2023).

a) Pembentukan Tim Pengembang Kurikulum, Madrasah membentuk tim pengembang
kurikulum yang terdiri atas kepala madrasah, koordinator kurikulum, dan perwakilan
guru untuk melakukan kajian, evaluasi, dan perencanaan kurikulum. Tim ini bertugas
menganalisis kebutuhan, meninjau dokumen kurikulum sebelumnya, serta
merumuskan program-program yang mendorong kolaborasi dalam pembelajaran.

b) Analisis Kebutuhan dan Evaluasi Kurikulum Tim pengembang melakukan evaluasi
internal terhadap pelaksanaan kurikulum sebelumnya, termasuk menilai sejauh mana
pembelajaran telah mengakomodasi kerja sama dan kolaborasi siswa. Evaluasi tersebut
menjadi dasar untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran, serta
merumuskan kebutuhan pengembangan kurikulum yang lebih kolaboratif.

¢) Perumusan Program dan Integrasi dalam Kurikulum Operasional Berdasarkan hasil
analisis, tim menyusun program pengembangan yang mencakup integrasi
pembelajaran kooperatif di berbagai mata pelajaran, pengembangan proyek
kolaboratif, dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong kerja sama siswa. Langkah
ini sejalan dengan praktik pengembangan kurikulum di madrasah lain yang
menghubungkan kurikulum dengan kebutuhan keterampilan kerja sama, komunikasi,
dan teknologi.

d) Penguatan Perangkat Pembelajaran Guru didorong menyusun RPP dan perangkat
pembelajaran yang mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif dan tugas
kelompok. Hal ini mencakup pemilihan metode seperti diskusi kelompok, jigsaw, dan
think-pair-share, yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kerja sama siswa
pada pembelajaran PAI Perangkat pembelajaran ini menjadi instrumen penting untuk
mengoperasionalkan kurikulum kolaboratif di kelas.

e) Pelatihan dan Pendampingan Guru Madrasah mengadakan lokakarya dan diskusi
kelompok guru untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan guru dalam
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menerapkan pembelajaran kolaboratif dan kooperatif. Kegiatan ini dirancang untuk

mensinergikan pemahaman tentang kurikulum operasional, strategi pembelajaran, dan

perangkat evaluasi.

f) Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komite, dalam beberapa kegiatan, madrasah
melibatkan orang tua dan komite sebagai mitra dalam program pembiasaan, proyek
kolaboratif, dan kegiatan pengembangan karakter. Pendekatan partisipatif ini sejalan
dengan prinsip pengembangan kurikulum madrasah yang melibatkan pemangku
kepentingan secara luas.

Sejumlah penelitian tentang pengembangan kurikulum di madrasah ibtidaiyah
menegaskan pentingnya keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dan perancangan
kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Proses pengembangan tersebut
antara lain dilakukan melalui evaluasi kurikulum berjalan, analisis kebutuhan peserta didik
dan lingkungan, serta penyesuaian isi kurikulum dengan keterampilan teknologi, komunikasi,
dan kolaborasi yang dibutuhkan saat ini dan di masa depan. Di beberapa madrasah,
pengembangan kurikulum juga diarahkan untuk memperkuat pembelajaran berbasis proyek
dan kegiatan pengembangan karakter.

Manajemen kurikulum yang baik mensyaratkan adanya dokumen kurikulum
operasional madrasah yang jelas, termasuk visi, misi, tujuan, struktur kurikulum, dan
program unggulan, serta mekanisme evaluasi berkala terhadap keterlaksanaan dan
ketercapaian program. Pengalaman sejumlah madrasah menunjukkan bahwa kurikulum yang
dievaluasi dan dikembangkan setiap akhir tahun ajaran dapat menjadi acuan perbaikan
berkelanjutan untuk tahun berikutnya. Dalam konteks ini, pengembangan kurikulum
kolaboratif di MIS Nurul Falah Muncul perlu dilihat sebagai bagian dari siklus pengembangan
kurikulum madrasah secara menyeluruh

3. Implementasi Kurikulum Kolaborasi dalam Pembelajaran
Sejumlah penelitian tentang pengembangan kurikulum di madrasah ibtidaiyah

menegaskan pentingnya keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dan perancangan
kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Proses pengembangan tersebut
antara lain dilakukan melalui evaluasi kurikulum berjalan, analisis kebutuhan peserta didik
dan lingkungan, serta penyesuaian isi kurikulum dengan keterampilan teknologi, komunikasi,
dan kolaborasi yang dibutuhkan saat ini dan di masa depan. Di beberapa madrasah,
pengembangan kurikulum juga diarahkan untuk memperkuat pembelajaran berbasis proyek
dan kegiatan pengembangan karakter.

Manajemen kurikulum yang baik mensyaratkan adanya dokumen kurikulum
operasional madrasah yang jelas, termasuk visi, misi, tujuan, struktur kurikulum, dan
program unggulan, serta mekanisme evaluasi berkala terhadap keterlaksanaan dan
ketercapaian program. Pengalaman sejumlah madrasah menunjukkan bahwa kurikulum yang
dievaluasi dan dikembangkan setiap akhir tahun ajaran dapat menjadi acuan perbaikan
berkelanjutan untuk tahun berikutnya. Dalam konteks ini, pengembangan kurikulum
kolaboratif di MIS Nurul Falah Muncul perlu dilihat sebagai bagian dari siklus pengembangan
kurikulum madrasah secara menyeluruh.

Implementasi kurikulum kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul tampak pada
pelaksanaan pembelajaran di kelas dan kegiatan madrasah. Di kelas, guru menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan membentuk kelompok kecil siswa dan memberikan
tugas yang menuntut kerja sama serta tanggung jawab bersama. Model ini dipraktikkan pada
mata pelajaran PAI, Al-Qur’an Hadis, Fikih, maupun mata pelajaran umum yang bersifat
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tematik. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif meningkatkan kerja sama, keterlibatan, dan pemahaman siswa dalam konteks PAI.

Selain itu, madrasah mengembangkan kegiatan proyek kolaboratif, misalnya proyek
kebersihan lingkungan madrasah, kegiatan bakti sosial, atau lomba-lomba keagamaan yang
dilaksanakan dalam kelompok. Praktik ini mencerminkan integrasi nilai-nilai keagamaan
dengan pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif, sebagaimana direkomendasikan
dalam literatur kurikulum kolaboratif dan pembelajaran kooperatif. Kegiatan-kegiatan
tersebut juga membantu menginternalisasikan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial dalam kehidupan nyata siswa.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung pengembangan kurikulum kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul
antara lain komitmen kepala madrasah dan guru terhadap inovasi kurikulum, adanya tim
pengembang kurikulum, serta dukungan orang tua dan komite dalam kegiatan-kegiatan
kolaboratif. Pengalaman madrasah lain menunjukkan bahwa kepemimpinan yang kuat dan
tim pengembang kurikulum yang aktif sangat berpengaruh pada keberhasilan pengembangan
kurikulum.

Namun demikian, pengembangan kurikulum kolaborasi juga menghadapi sejumlah
kendala. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan sarana pendukung untuk pembelajaran
kolaboratif, variasi kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
kooperatif, serta belum meratanya literasi digital di kalangan guru dan siswa. Temuan ini
konsisten dengan berbagai kajian yang menyebutkan bahwa tantangan utama pengembangan
kurikulum di madrasah ibtidaiyah mencakup aspek kompetensi guru, ketersediaan media dan
sumber belajar, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan keterampilan abad ke-
21.

5. Implikasi Pengembangan Kurikulum Kolaborasi

Upaya pengembangan kurikulum kolaborasi di MIS Nurul Falah Muncul memiliki
implikasi positif terhadap proses pembelajaran dan karakter peserta didik. Penerapan model
pembelajaran kooperatif dan proyek kolaboratif meningkatkan interaksi antarsiswa,
mendorong sikap saling membantu, dan memperkuat nilai-nilai kebersamaan yang sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam. Selain itu, integrasi kurikulum kolaboratif dengan visi dan
misi madrasah membantu menyatukan arah program akademik dan non-akademik menuju
pembentukan peserta didik yang berkarakter dan adaptif terhadap tantangan zaman.

Di sisi lain, pengembangan kurikulum kolaborasi menuntut konsistensi kebijakan
madrasah dalam menyediakan pelatihan bagi guru, mengembangkan perangkat
pembelajaran, serta mengalokasikan sumber daya untuk mendukung kegiatan kolaboratif.
Hal ini memperkuat pentingnya manajemen kurikulum yang sistematis dan evaluasi
berkelanjutan sebagaimana ditekankan dalam kajian manajemen kurikulum pendidikan
Islam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pengembangan kurikulum kolaborasi di MIS
Nurul Falah Muncul dilakukan secara bertahap dan partisipatif melalui pembentukan tim
pengembang kurikulum, analisis kebutuhan, perumusan program kolaboratif, penguatan
perangkat pembelajaran, dan pelatihan guru. Konsep kurikulum kolaboratif di madrasah ini
menekankan integrasi nilai-nilai Islam, keterampilan abad ke-21, dan pembelajaran kooperatif
dalam berbagai mata pelajaran dan kegiatan madrasah. Implementasi kurikulum kolaborasi
tampak pada penggunaan model pembelajaran kooperatif di kelas, pengembangan proyek
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kolaboratif, dan keterlibatan orang tua serta komite dalam kegiatan madrasah. Upaya ini
didukung oleh komitmen pimpinan dan guru, namun sekaligus menghadapi kendala berupa
keterbatasan sarana, variasi kompetensi guru, dan tantangan literasi digital.
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